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Pendahuluan  

Kehamilan sebagai sebuah proses bertemunya sel telur dan spermatozoa di dalam rahim 
seorang wanita. Kehamilan sebagai sesuatu yang terjadi secara fisiologis dan alami. Kemungkinan 
besar kehamilan dialami oleh semua wanita yang mempunyai organ reproduksi sehat, pernah 
mengalami menstruasi dan pernah melakukan hubungan seksual dengan pria yang mempunyai 
organ reproduksi sehat. Kehamilan terbagi menjadi tiga trisemester, trisemester pertama 12 
minggu, trisemester kedua 15 minggu yaitu minggu ke 13 sampai 27, dan trisemester ketiga 13 
minggu yaitu minggu ke 28 sampai 40 (Safrida Sitompul, 2021). Kehamilan sebagai periode 
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Latar Belakang: Kehamilan sebagai suatu proses bertemunya sel telur dan 

spermatozoa di dalam rahim seorang wanita. Kehamilan sebagai sesuatu yang 

terjadi secara fisiologis dan alami. Salah satu masalah dalam kehamilan yaitu KEK. 

KEK merupakan kondisi indeks masa tubuh (IMT) pada orang dewasa berada 

dibawah angka normal <17,00 yang disebabkan karena kekurangan gizi dalam 

jangka waktu yang lama. Tingginya KEK dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor 

yang berhubungan erat dengan terjadinya KEK pada ibu hamil adalah 

pengetahuan gizi. Dimana pengetahuan juga mempengaruhi perilaku dan sikap ibu 

hamil. Salah satu usaha untuk meningkatkan pengetahuan yaitu dengan edukasi 

menggunakan buku Pemilkek (Pengetahuan Kehamilan KEK). Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh buku pengetahuan kehamilan KEK terhadap pengetahuan 

dan sikap pada ibu hamil mengenai KEK di wilayah Puskesmas Cilongok II. Metode: 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Pre Experimental dengan desain 

rancangan one group pre-post tes design. Sampel penelitian ini adalah 88 ibu hamil 

di wilayah puskesmas cilongok II yang diambil menggunakan teknik simple random 

sampling. Analisis yang digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 

Penelitian: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan ibu hamil 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi dengan media buku dengan p 

value = 0,000 (p<0,05). Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap sikap ibu 

hamil sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi dengan media buku 

denganp value = 0,000 (p <0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan 

intervensi edukasi dengan media buku terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil 

xxxx. 
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terpenting dan kompleks dalam kehidupan wanita secara biologis maupun nutrisional, 
fisiologisnya sangat penting.  

Maka tidak heran jika ibu hamil mengalami banyak perubahan fisiologi dan perilaku selama 
masa kehamilan. Keengganan terhadap makanan dialami hampir semua ibu hamil setidaknya satu 
kali dalam satu periode kehamilan (Yalew et al., 2021). Pada masa ini, ibu perlu mempersiapkan 
diri sebaik mungkin sehingga kelahiran sang buah hati bisa disambut sebaik mungkin. Bayi yang 
sehat dilahirkan dari ibu yang sehat. Kesehatan ibu dipengaruhi oleh status gizi ibu (Safrida 
Sitompul, 2021). Beberapa dampak jika gizi ibu buruk yaitu intrauterine pembatasan 
pertumbuhan (IUGR), berat badan lahir rendah (BBLR) (Faiqah et al., 2022). Selain itu juga bisa 
menyebabkan stunting pada anak yaitu dengan kondisi ibu pada masa kehamilan. Pertumbuhan 
janin dikandungan dapat dipengaruhi oleh keadaan gizi ibu pada sebelum dan selama kehamilan. 
Jika keadaan nutrisi ibu pada sebelum dan selama masa kehamilan normal maka kemungkinan 
besar bayi yang dilahirkan akan sehat, berat badan normal dan juga cukup bulan atau dengan kata 
lain pola makan seorang ibu memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas janinnya 
(Rohmawati et al., 2021). Serta dampak pada ibu salah satunya adalah Kehamilan Energi Kronis 
(KEK). Untuk itu pengetahuan pada ibu hamil sangatlah berperan penting. 

Pengetahuan mempengaruhi sikap pemenuhan nutrisi untuk ibu hamil. Pada masa kehamilan, 
wanita hamil sangat memerlukan pengetahuan gizi agar bisa mendapatkan nutrisi yang tepat 
selama kehamilan serta berbagai keluhan kehamilan di tiap semester bisa tertangani. Tingkat 
pengetahuan gizi yang kurang pada ibu hamil akan menyebabkan kurangnya pemenuhan gizi yang 
baik, sehingga ibu berisiko menjadi penderita salah satu masalah kesehatan selama kehamilan, 
yakni KEK (Nuradhiani, 2022).  

Kekurangan Energi Kronis merupakan kondisi indeks masa tubuh (IMT) pada orang dewasa 
berada dibawah angka normal <17,00 hal ini disebabkan oleh malnutrisi jangka waktu yang lama. 
KEK lebih berisiko dialami oleh wanita usia subur dan ibu hamil.(Kemenkes, 2019). KEK 
dikategorikan dengan mereka yang memiliki berat badan kurang dari 40 kg atau terlihat kurus 
pada lingkar lengan (LILA) kurang dari 23,5 cm dan terlihat kurus. KEK merupakan gangguan 
kesehatan pada wanita hamil yang ditimbulkan karena kekurangan gizi pada wanita hamil yang 
berlangsung dalam jangka waktu yang lama (Retnaningtyas et al., 2023). Status gizi ibu hamil 
dapat mempengaruhi angka kematian bayi dan ibu serta bayi BBLR. Bayi BBLR cenderung 
dilahirkan ibu hamil yang kekurangan gizi atau menderita KEK dan berisiko mengalami kematian 
lebih besar dibandingkan bayi dari ibu dengan berat badan normal. Masalah gizi seperti KEK 
sampai saat ini masih banyak dialami oleh ibu hamil (Rani et al., 2020). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) prevalensi KEK selama kehamilan pada tahun 
2018 adalah 35% hingga 75% di seluruh dunia. WHO menyatakan bahwa prevalensi ibu hamil 
yang menderita KEK lebih banyak terjadi di negara berkembang dibandingkan di negara maju. 
Kematian ibu di negara berkembang terkait dengan KEK telah dicatat oleh WHO sebesar 40% 
(WHO, 2018). 3,5 juta kematian setiap tahunnya di Asia disumbangkan oleh KEK pada ibu dan 
bayi dan menyumbang 11% dari penyakit global seluruh dunia (Devi, 2021). 

Berdasarkan data survei kesehatan dasar yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan pada tahun 2017-2018, prevalensi KEK pada ibu hamil di Indonesia 
sebesar 17,3%. (Kemenkes, 2019). Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi KEK pada ibu 
hamil di Jawa Tengah sangat tinggi, yaitu 20%. Sedangkan menurut data profil kesehatan 
Banyumas tahun 2022, ibu hamil dengan KEK berjumlah 3.044 orang dengan terbanyak di 
kecamatan Cilongok tepatnya di wilayah kerja Puskesmas Cilongok II sebesar 158 orang (Dinas 
Kesehatan Banyumas, 2022). 

Tingginya KEK dipengaruhi oleh beberapa faktor, adapun faktor penyebab utama KEK pada 
ibu hamil dimulai sebelum kehamilan karena tingginya kebutuhan wanita hamil dibandingkan 
wanita tidak hamil. Faktor-faktor penyebab KEK dibedakan menjadi faktor langsung dan faktor 
tidak langsung. Penyebab langsung antara lain asupan nutrisi dan infeksi. Penyebab tidak 
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langsung atau dikenal penyebab muktifaktorial terdiri dari terhambatnya pemanfaatan zat gizi, 
keadaan gizi yang buruk, berat badan kurang, status sosial ekonomi yang buruk, rendahnya 
tingkat pendidikan dan pendidikan gizi yang tidak memadai , kurangnya ketersediaan pangan, 
higienitas yang kurang baik, banyak anak kurang mampu, banyaknya kehamilan dini, pendapatan 
yang rendah, perdagangan dan distribusi yang tidak merata, dan pola makan yang kurang bagus 
(Mukaddas et al., 2021). Berdasarkan beberapa faktor tersebut, pengetahuan gizi sebagai faktor 
yang erat kaitannya dengan timbulnya KEK pada ibu hamil (Nuradhiani, 2022). Dimana 
pengetahuan juga mempengaruhi perilaku dan sikap ibu hamil (Panjaitan et al., 2022) Sikap 
positif dan sikap negatif ibu hamil dapat mempengaruhi pemenuhan nutrisi selama kehamilan, 
ibu hamil dengan sikap positif menganggap penting vitamin dan makanan tambahan selama 
kehamilan, sedangkan sebaliknya ibu hamil dengan sikap negatif akan menganggap bahwa 
vitamin dan makanan tambahan tidak penting sehingga asupan gizi tidak seimbang yang menjadi 
penyebab terjadinya KEK (Rishel & Armalini, 2022) 

Puskesmas Cilongok II merupakan puskesmas yang berada di kabupaten Banyumas. 
Puskesmas Cilongok II memiliki wilayah kerja 9 desa. Sebanyak 158 ibu hamil mengalami KEK 
pada tahun 2022. Pada bulan November 2023, 102 orang ibu hamil mengalami KEK, menurut hasil 
studi pendahuluan di Puskesmas Cilongok II. Dari 5 ibu hamil yang diwawancarai di Wilayah 
Puskesmas Cillongok II, 4 dari 5 ibu hamil belum tahu tentang KEK. 

Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil dapat berdampak pada janin maupun ibu hamil 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Munir & Sunarti, 2022). Dengan demikian, perlu 
adanya promosi kesehatan. Teori promosi kesehatan model dari Nola J. Pender adalah salah satu 
teori keperawatan yang digunakan sebagai referensi dalam model promosi kesehatan. Teori ini 
menyatakan bahwa perilaku yang meningkatkan kesehatan adalah titik akhir atau hasil tindakan 
yang mengarah pada pencapaian hasil kesehatan yang positif seperti kesejahteraan optimal, 
kepuasan pribadi, dan kehidupan produktif (Alligood, 2016). Pada penelitian ini Teori Health 
Promotion Model diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait KEK yang 
bertujuan menurunkan kejadian KEK pada wanita hamil.  

Media online (audiovisual berbasis web) maupun offline (cetak/buku) sangat cocok 
digunakan untuk promosi kesehatan yang disesuaikan dengan kondisi ibu. Media audiovisual 
suatu alat yang mengandung unsur gambar dan unsur suara digunakan dalam menyampaikan 
informasi atau edukasi sehingga Indera penglihatan dan Indera pendengaran dapat menangkap. 
Sedangkan media cetak sebagai alat bantu penyampain informasi Kesehatan, contohnya booklet, 
leaflet, rubik, poster, dan buku (Neni fitra hayati, 2023).  

Buku sebagai media preventif dan promotif kesehatan untuk memberikan informasi 
mengenai kehamilan KEK. Pada penelitian ini peneliti menggunakan buku serba serbi kehamilan 
KEK atau disingkat. Di dalam buku pemilkek terdapat pengetahuan mengenai KEK dan juga gizi 
yang dibutuhkan pada masa kehamilan.. Tujuan penggunaan buku karena terdekskripsi secara 
lengkap dan jelas sehingga sehingga mendukung pengetahuan ibu untuk meningkat (Neni fitra 
hayati, 2023).  

Berdasarkan data dari studi pendahuluan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai KEK dengan menggunakan media buku sehingga peneliti mengangkat judul 
penelitian “pengaruh buku pemilkek (pengetahuan kehamilan KEK) terhadap pengetahuan dan 
sikap ibu hamil mengenai KEK di wilayah kerja Puskesmas Cilongok II” untuk membantu 
menurunkan angka KEK serta meningkatkan pengetahuan mengenai KEK. 

Metode Penelitian 
Menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian pre eksperimental dengan 

pendekatan/rancangan one group pretest – postest design. Sampel penelitian ini adalah 88 ibu 
hamil di wilayah puskesmas cilongok II yang diambil menggunakan teknik simple random 
sampling. Penelitian ini mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara satu kelompok 
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subjek dilibatkan. Mengobservasi kelompok subjek sebelum melakukan intervensi, kemudian 
mengobservasi lagi setelah intervensi. (Nursalam, 2015). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Simple Random Sampling, menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena 
data tidak berdistribusi normal. Pada Penelitian ini menggunakan dua kuesioner yaitu kuesioner 
pengetahuan dan kuesioner sikap. kuesioner pengetahuan 20 item pertanyaan dan kuesioner 
sikap 15 item pertanyaan. Setelah responden mengisi kuesioner peneliti melakukan pengolahan 
data di exel dan dimasukkan ke SPSS. Setelah data dimasukkan ke SPSS peneliti menganalisis per 
item dari setiap soal. Dari 20 soal pengetahuan dinyatakan 18 soal valid dan 2 soal tidak valid. 
Dan dari 15 pertanyaan soal sikap dinyatakan 10 soal valid dan 5 soal tidak valid. 

Uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS dilakukan dengan mengacu pada nilai guttman 
split-half pada output. Jika nilai guttman split-half coefficient lebih besar dari r tabel maka 
kuesioner dinyatakan reliabel dan jika nilai guttman split-half coefficient lebih kecil dari r tabel 
maka kuesioner dinyatakan tidak valid. Nilai r tabel yang dijadikan acuan adalah 0,80. Setelah 
dilakukan uji reliabilitas pada kuesioner pengetahuan sebesar 0,840 maka kuesioner 
pengetahuan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam pengumpulan data. Uji reliabilitas 
pada instrumen penelitian sikap ini menggunakan Alpha Cronbach yaitu jika nilai r tabel > 0,60 
maka kuesioner dinyatakan valid. Pada kuesioner sikap memiliki nilai r tabel sebesar 0,751 
artinya lebih besar dari 0,60 dan kuesioner dinyatakan valid. 

 

Hasil 
1.1 Karakteristik responden 

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi karalteristik reponden (n=88) 
No. Karakteristik Responden N  (%) 

1.  Usia     
 <20 tahun  6  6,8 
 >20 tahun 82  93,2 

2.  Usia kehamilan    
 1-12 minggu 10  11,4 
 13-27 minggu 44  50,0 
 28-40 minggu 34  38,6 

3.  Pendidikan     
 SD 10  11,4 
 SMP 32  36,4 
 SMA/SMK 46  52,3 

4.  Pekerjaan     
 Ibu rumah tangga 81  92,0 
 Wirausaha 1  1,1 
 Karyawan  5  5,7 
 Lainnya  1  1,1 

5.  Frekuensi makan    
 Kurang dari 3 kali 24  27,3 
 Lebih dari 3 kali 64  72,7 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh karakteristik responden meliputi 
usia, usia kehamilan, pendidikan, pekerjaan, dan frekuensi makan. Karakteristik responden 
yang diperoleh rata-rata Sebagian besar responden berusia >20 tahun (93,2%), Sebagian besar 
usia kehamilan 13-27 minggu (50%), Sebagian besar pendidikan terakhir responden 
SMA/SMK (52,3%), Sebagian besar responden sebagai ibu rumah tangga (92%), dan frekuensi 
makan sebagian besar responden lebih dari 3 kali (72,7%).  
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1.2 Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai Kehamilan KEK Sebelum dan Sesudah diberikan 
Edukasi dengan Media Buku 

Pengetahuan ibu hamil di Wilayah Puskesmas Cilongok II mengenai Kehamilan KEK 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media buku disajikan dalam tabel 4.2 sebagai 
berikut :  

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi pretest dan postest pengetahuan responden 

Pretest Pengetahuan 
N Mean Median Min-Max Std.Deviasi 
88 8,45 8,50 6-10 1,212 
Posttest Pengetahuan 
N Mean Median Min-Max Std.Deviasi 
88 15,58 16,00 14-18 1,132 

 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan 
edukasi menggunakan buku adalah mean sebesar 8,45, median sebesar 8,50 dengan standar 
deviasi 1,212, nilai minimum yang diperoleh 6 dan nilai maksimum yang diperoleh 10. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan responden sesudah diberikan 
edukasi dengan media buku adalah mean sebesar 15,58, median sebesar 16,00 dengan standar 
deviasi 1,132, nilai minimum yang diperoleh 14 dan nilai maksimum yang diperoleh 18. 

 
1.3 Sikap Ibu Hamil Mengenai KEK Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan 

Media Buku 

Sikap ibu hamil di Wilayah Puskesmas Cilongok II mengenai Kehamilan KEK sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi dengan media buku disajikan dalam tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi pretest dan postest sikap responden  
Pretest Sikap 
N Mean Median Min-Max Std.Deviasi 
88 42,63 44,00 28-47 4,434 
Posttest Sikap 
N Mean Median Min-Max Std.Deviasi 
88 43,81 44,00 28-52 5,466 

 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sikap responden seblum diberikan intervensi 
edukasi adalah mean 42,63, median sebesar 44,00 dengan standar deviasi 4,434, nilai 
minimum yang diperoleh 28 dan nilai maksimum yang diperoleh 47. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sikap responden setelah diberikan intervensi 
edukasi adalah mean 43,81, median sebesar 44,00 dengan standar deviasi 5,466, nilai 
minimum yang diperoleh 28 dan nilai maksimum yang diperoleh 52. 
 

1.4 Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Cilongok II 
mengenai KEK Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi dengan Media Buku. 

Hasil dari uji perbedaan pengetahuan ibu hamil di Wilayah Puskesmas Cilongok II 
mengenai kehamilan KEK sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan dan media buku 
disajikan dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Wilcoxon pengetahuan 
Hasil Posttest-Hasil Pretest 
Z -8,194 
P value 0,000 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan 

edukasi nilai rerata sebesar 8,45 dan setelah diberikan edukasi nilai rerata meningkat sebesar 
15,58. Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh Z -8,194 maka keputusan yang diambil 
adalah ho ditolak karena p value (0,000) <0,05, apabila dilihat dari rerata nilai post test lebih 
tinggi dibandingkan nilai pre test sehingga perbedaan ada yang signifikan, berarti ada 
perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media 
buku. Adanya perbedaan tersebut dapat dinyatakan ada pengaruh edukasi dengan media buku 
terhadap pengetahuan mengenai kehamilan KEK pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas 
Cilongok II. 
 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Wilcoxon Sikap 
Hasil Posttest-Hasil Pretest 
Z -3,840 
P value 0,000 

   

Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan 
edukasi nilai rerata sebesar 42,63 dan setelah diberikan edukasi nilai rerata meningkat 
sebesar 43,81. Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh Z -3,840 maka keputusan 
yang diambil adalah ho ditolak karena p value (0,000) <0,05, apabila dilihat dari rerata nilai 
post test lebih tinggi dibandingkan nilai pre test sehingga perbedaan ada yang signifikan, 
berarti ada perbedaan sikap responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan 
media buku. Adanya perbedaan tersebut dapat dinyatakan ada pengaruh edukasi dengan 
media buku terhadap sikap mengenai kehamilan KEK pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas 
Cilongok II. 
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Pembahasan 
Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas Cilongok II dengan jumlah 
88 responden ibu hamil didapatkan sebagian besar berusia lebih dari 20 tahun. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Astuti et al., (2020)  dimana pada usia tersebut seorang wanita cenderung 
sudah siap menghadapi masa kehamilan baik dari segi organ reproduksi, keterampilan dalam 
merawat diri dan bayi serta psikologis yang lebih stabil. Sehingga pada penelitian ini pengetahuan 
dan sikap tentang KEK akan lebih mudah ditingkatkan. Selain itu, usia ini masih dianggap cukup 
untuk hamil karena sistem reproduksi masih bekerja dengan baik. (Maharani & Aprilina, 2020) 

Hasil penelitian ini didapatkan Sebagian besar responden memiliki Pendidikan terakhir SMA. 
Dengan demikian, Pendidikan sebagai sarana untuk seseorang menerima informasi dengan baik. 
Semakin tinggi Pendidikan seseorang maka akan semakin mudah seseorang merespon dengan 
baik informasi yang diterima dan akan semakin banyak memiliki pengalaman. (Astuti et al., 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan responden dalam penelitian ini Sebagian besar 
sebagai ibu rumah tangga. Hal ini sesuai dengan penelitian Maharani & Aprilina, (2020) yang 
menyebutkan bahwa mayoritas responden diidentifikasi sebagai ibu rumah tangga yang tidak 
bekerja sehingga adanya keterbatasan informasi dan pengalaman yang diterima. 

 
Pengetahuan Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Cilongok II Mengenai Kehamilan KEK 
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Menggunakan Media Buku 

Hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas Cilongok II sebelum dilakukan edukasi 
menunjukkan hasil nilai rerata pengetahuan sebesar 8,45 dengan skor terendah 6 dan skor 
tertinggi 10. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrani, (2023) bahwa ibu hamil masih 
belum mengetahui apa saja yang dibutuhkan untuk mencegah terjadinya KEK dan masih banyak 
informasi atau berita yang diperlukan untuk mereka. Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh 
informasi yang didapat dari berbagai sumber.  

Hal ini diperkuat dengan teori dari Notoatmodjo, (2014) pengalaman dan penelitian bahwa 
perilaku seseorang akan lebih langgeng berdasarkan pengetahuan dibandingkan perilaku yang 
tidak didasari pengetahuan. Menurut Proverawati Atikah, (2017) pengetahuan yang dimiliki 
seorang ibu akan berpengaruh dalam pengambilan Keputusan dan perilakunya terkait gizi yang 
baik, sehingga memungkinkan untuk pemenuhan gizi terhadap dirinya dan juga bayinya. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas Cilongok II sesudah dilakukan edukasi 
menunjukkan hasil nilai rerata pengetahuan sebesar 15,58 dengan skor terendah 14 dan skor 
tertinggi 18. Dilihat dari hasil post-test terdapat peningkatan pengetahuan dengan selisih nilai 
7,13 setelah diberikan intervensi edukasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Oklaini et al., (2023) yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan nilai 
rata-rata sebelum dilakukan edukasi 7,55 dan setelah dilakukan edukasi 9,35 dan p value = 
0,000<0,05 signifikan. Artinya edukasi berdampak pada peningkatan pengetahuan ibu hamil 
tentang KEK. Dengan adanya informasi konseptual, pemahaman yang dimiliki responden terkait 
gambaran gagasan dan proses abstrak antara gizi serta KEK, yang selanjutnya digunakan untuk 
mencari informasi lain yang lebih konkrit dan praktis serta mudah dipahami. Selain itu, adanya 
informasi ilmiah menjadikan responden lebih yakin dan percaya terhadap informasi yang 
dipelajari, sehingga peningkatan pengetahuan responden mengenai gizi dan KEK sangat 
dipengaruhi. (Lestari et al., 2021) 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian Fajrani, (2023) yang menyebutkan bahwa tingkat 
pengetahuan ibu hamil sesudah diberikan edukasi dengan media booklet mengalami 
peningkatan. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo, (2014)yang menyebutkan bahwa booklet 
memiliki keunggulan berupa penyampaian yang mudah diterima oleh Masyarakat karena 
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memiliki isi yang terperinci dan lebih jelas, dengan disertai gambar sehingga memudahkan bagi 
yang membaca untuk lebih memahami isi dari booklet tersebut.  
 
Sikap Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Cilongok II Mengenai Kehamilan KEK Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Edukasi Menggunakan Media Buku 

Hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas Cilongok II sebelum dilakukan edukasi 
menunjukkan hasil nilai rerata sikap sebesar 42,63 dengan skor terendah 28 dan skor tertinggi 
47.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrani, (2023) yang menyebutkan bahwa sikap ibu 
untuk pencegahan terjadinya KEK sebelum diberikan edukasi banyak memiliki sikap yang negatif 
ditandai dengan pengisian kuesioner sebelum pemberian edukasi bahwa berat badan lahir tidak 
dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi, harus mengonsumsi makanan yang mahal, bahkan 
ada yang menjawab tidak setuju terkait dengan adanya pengukuran LILA. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas Cilongok II sesudah dilakukan edukasi 
menunjukkan hasil nilai rerata sikap sebesar 43,81 dengan skor terendah 28 dan skor tertinggi 
52. Dilihat dari hasil post-test terdapat peningkatan sikap dengan selisih nilai 1,18 setelah 
diberikan intervensi edukasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrani, (2023) yang menyebutkan bahwa setelah 
diberikan edukasi oleh bidan menggunakan booklet sikap ibu hamil meningkat dengan sikap 
positif sebanyak 88,2% dan sikap negatif sebanyak 11,8%. 

Perubahan sikap responden cukup dipengaruhi oleh media booklet. Beberapa responden 
sudah dapat memilih maknan yang mengandung banyak kalsium dan mengonsumsi lebih 
beragam dalam bahan makanan berkalsium. Menurut Adisasmito (2018), menyatakan bahwa 
setidaknya orang akan mempertimbangkan pentignya kesehatan dan berusaha melakukan 
tindakan kesehatan jika mereka mendapatkan informasi kesehatan dari profesional kesehatan.  
 
Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Di Wilayah Puskesmas Cilongok II Mengenai 
Kehamilan KEK Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Dengan Media Buku 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum 
diberikan edukasi dengan media buku menunjukkan nilai rata-rata 8,45. Sedangkan hasil 
penelitian setelah diberikan edukasi dengan media buku menunjukkan nilai rata-rata 15,56. Hasil 
uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test menjelaskan bahwa untuk pengetahuan 
responden mengenai Kehamilan KEK sebelum dan sesudah intervensi nilai Z sebesar -8,194 hal 
ini berarti nilai p value (0,000) <0,05 atau 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh edukasi dengan media buku terhadap pengetahuan mengenai kehamilan KEK pada ibu 
hamil. Upaya yang bisa dilakukan dalam peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai KEK yaitu 
dengan pendidikan kesehatan dan informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan dengan alat 
bantu dan media yang bisa digunakan. Media gambar sebagai media visual yang berisi informasi 
secara jelas melalui gambar dan kalimat yang digabungkan. Selain itu, media cetak termasuk 
media yang sederhana, relatif mudah didapatkan dan murah. (Quraisy et al., 2022) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrani, (2023) yang menyatakan bahwa edukasi 
dengan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil diantaranya energi yang 
dikonsumsi karena pengetahuan responden telah meningkat yang disertai peningkatan perilaku 
responden. Tingkat pengetahuan ibu hamil yang telah didapat oleh seseorang mempengaruhi 
pengetahuan dalam pemilih makanan, yang nantinya juga akan mempengaruhi status gizi 
individu dalam mencegah terjadinya KEK. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian 
Ramadhanti et al., (2023) yang menyatakan bahwa memberikan booklet kepada setiap responden 
menjadikan pengetahuan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, akses informasi menjadi lebih 
mudah diberikan bisa dimana saja dan kapan saja melalui media booklet dan informasi yang 
diberikan juga bisa dibaca ulang. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Oklaini et al., (2023) yang menyatakan bahwa ada 
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan. Artinya, edukasi 
kesehatan memiliki dampak terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai KEK. Hal ini 
selaras dengan pendapat Notoatmodjo, (2016) Pendidikan kesehatan sebagai upaya untuk 
mendorong atau mengajar orang mengambil Tindakan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatan mereka. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Pendidikan kesehatan 
sebagai aktivitas yang menyampaikan informasi tentang kesehatan kepada individu.  

Penelitian ini selaras dengan penelitian Yulianasari et al., (2019)yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan selisih tingkat pengetahuan pada kedua kelompok setelah dilakukan 
intervensi Pendidikan gizi dengan media booklet pada kelompok intervensi. Salah satu cara agar 
pengetahuan ibu hamil mengenai KEK bisa ditingkatkan yaitu dengan memberikan informasi atau 
pendidikan kesehatan oleh tenaga kesehatan melalui bantuan alat atau media yang bisa 
digunakan (Quraisy et al., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian sikap menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan 
edukasi dengan media buku menunjukkan nilai rata-rata 42,63. Sedangkan hasil penelitian 
setelah diberikan edukasi dengan media buku menunjukkan nilai rata-rata 43,81. Hasil uji 
statistik menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test menjelaskan bahwa untuk sikap responden 
mengenai kehamilan KEK sebelum dan sesudah intervensi nilai Z sebesar -3,840 hal ini berarti 
nilai p value (0,000) <0,05 atau 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat 
pengaruh edukasi dengan media buku terhadap pengetahuan mengenai kehamilan KEK pada ibu 
hamil. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrani, (2023)yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan edukasi menggunakan booklet terhadap sikap ibu hamil tentang KEK di Wilayah 
Kerja Puskesmas Penujak. Perubahan sikap responden cukup dipengaruhi oleh adanya media 
booklet. Hal ini dibuktikan dengan beberapa responden sudah bisa memilih bahan makanan yang 
berkalsium tinggi dan bahan makanan yang dikonsumsi lebih banyak macamnya. 

Menurut Istiqomah (2015) pemahaman ibu yang tepat mengenai pemenuhan gizi pada ibu 
hamil untuk menghindari KEK, akan mengarahkan ibu melakukan perubahan sikap kearah 
perilaku gizi yang sehat. Dalam hal ini, sikap yang kurang pada ibu hamil akan menyebabkan ibu 
kurang peduli terhadap pemilihan makanan sehingga menyebabkan terjadinya KEK. Sikap positif 
dan sikap negatif ibu hamil dapat mempengaruhi pemenuhan gizi selama kehamilan, ibu hamil 
dengan sikap positif menganggap penting vitamin dan makanan tambahan selama kehamilan, 
sedangkan sebaliknya ibu hamil dengan sikap negatif akan menganggap bahwa vitamin dan 
makanan tambahan tidak penting sehingga asupan gizi tidak seimbang yang menjadi penyebab 
terjadinya KEK. (Rishel & Armalini, 2022) 

 
Diskusi 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengambilan data dilakukan pada kelas ibu hamil, 

sehingga waktu pengambilan data mengikuti kelas ibu hamil yang sudah terjadwal. Dan kelas 

ibu hamil diadakan di beberapa tempat yang berbeda. 

 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dan analisis data dengan judul “Pengaruh Buku Pemilkek (Pengetahuan 
Kehamilan KEK) Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Mengenai Kehamilan KEK Pada Ibu 
Hamil Di Wilayah Puskesmas Cilongok II” maka dapat diambil Kesimpulan bahwa : 

1. Karakteristik responden dari penelitian ini, Sebagian besar responden berusia lebih dari 
20 tahun, dengan usia kehamilan paling banyak 13-27 minggu, Sebagian besar responden 
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berpendidikan terakhir SMA, dan rata-rata sebagai ibu rumah tangga, frekuensi makan 
rata-rata lebih dari 3x. 

2. Nilai rerata pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan intervensi edukasi adalah 8,45 
dengan skor terendah 6 dan skor tertinggi 10. Nilai rerata pengetahuan ibu hamil sesudah 
diberikan intervensi edukasi adalah 15,58 dengan skor terendah 14 dan skor tertinggi 18. 

3. Nilai rerata sikap ibu hamil sebelum diberikan intervensi edukasi adalah dengan 42,63 
skor terendah 28 dan skor tertinggi 47. Nilai rerata sikap ibu hamil sesudah diberikan 
intervensi edukasi adalah 43,81 dengan skor terendah 28 dan skor tertinggi 52 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi dengan media buku terhadap pengetahuan 
ibu hamil mengenai KEK dengan nilai p value 0,000. Terdapat pengaruh yang signifikan 
edukasi dengan media buku terhadap sikap ibu hamil mengenai KEK dengan nilai p value 
0,000. 

 

 

Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan Teknologi Berbantuan AI 

dalam Proses Penulisan 
Selama penyusunan naskah ini, para penulis menggunakan Grammarly untuk membantu 

penyempurnaan bahasa, pemeriksaan tata bahasa, penggunaan frasa akademik, koherensi 
struktur, serta peningkatan kejelasan pada beberapa bagian naskah. Alat tersebut hanya 
digunakan untuk mendukung aspek teknis dan kebahasaan dalam penulisan dan tidak 
menggantikan pertimbangan ilmiah, analisis konseptual, interpretasi, maupun pengembangan 
argumentasi para penulis. Setelah menggunakan alat tersebut, para penulis meninjau, merevisi, 
dan menyunting naskah secara cermat sesuai kebutuhan. Para penulis bertanggung jawab penuh 
atas integritas, keakuratan, orisinalitas, dan versi akhir publikasi ini. 

 

Pernyataan Kontribusi Kepengarangan CRediT 
Kontribusi kepengarangan dilaporkan berdasarkan sistem CRediT (Taksonomi Peran 

Kontributor). Kontribusi spesifik setiap penulis dalam proses penelitian dan penulisan dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Gendis Zenipia Artha: Konseptualisasi, Metodologi, Analisis Formal, Investigasi, Penulisan – 

Draf Awal, dan Administrasi Proyek. 
b. Reni Purwo Aniarti: Konseptualisasi, Metodologi, Validasi, dan Penulisan – Tinjauan dan 

Penyuntingan. 
c. Happy Dwi Aprilina: Kurasi Data, Investigasi, Sumber Daya, dan Visualisasi. 
d. Devita Elsanti: Analisis Formal, Validasi, Perangkat Lunak, dan Penulisan – Tinjauan dan 

Penyuntingan. 
e.  

Pernyataan Pendanaan 
Penelitian ini didanai secara mandiri oleh para penulis dan tidak menerima dukungan 

pendanaan eksternal dari lembaga pendanaan pemerintah, komersial, maupun organisasi 
nirlaba. 

 

Pernyataan Konflik Kepentingan 

 
Para penulis menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kepentingan keuangan yang saling 

bertentangan maupun hubungan pribadi yang diketahui dapat memengaruhi penelitian, analisis, 
interpretasi, atau penulisan naskah ini. Para penulis menegaskan bahwa penelitian ini 
dilaksanakan secara mandiri, objektif, dan sesuai dengan standar integritas akademik. 
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Pernyataan Ketersediaan Data 
Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi atas 

permintaan yang wajar. Karena penelitian ini didasarkan pada tinjauan pustaka, analisis 
konseptual-normatif, dan analisis dokumen komparatif, data yang digunakan terdiri atas sumber 
akademik yang dapat diakses oleh publik, dokumen kebijakan, bahan hukum, serta referensi 
ilmiah yang relevan yang digunakan dalam analisis. 

 

Pernyataan Persetujuan Etik itian 
Pertimbangan etik terkait penelitian ini dilakukan melalui persetujuan dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto dengan Nomor 
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